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Abstrak:

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai kepemimpinan dalam gereja dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan kualitas gereja. Gereja dianggap sebagai organisme ilahi yang terus mengalami pertumbuhan, dan pemimpin gereja memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan tersebut. Melalui studi Kisah Para Rasul 6:1-7, terlihat adanya bentuk organisasi gereja yang dipimpin oleh para rasul dan diaken-diaken yang dipilih untuk membantu pelayanan gereja.
Gereja-gereja aliran pentakosta atau kharismatik diidentifikasi sebagai gereja kegerakan, yang mengalami pertumbuhan dengan berbagai program yang menyentuh seluruh anggota jemaat. Pemimpin gereja, terutama gembala jemaat, memiliki peran yang strategis dalam membentuk dan mengelola gereja. Penggembalaan dalam gereja diartikan sebagai penerapan firman Tuhan dalam kehidupan jemaat.
Kepemimpinan gereja yang lemah dapat menyebabkan gereja kesulitan untuk bertumbuh baik secara kualitas maupun kuantitas. Kurangnya pengetahuan tentang manajemen gereja dan tidak adanya kemampuan berorganisasi yang baik menjadi tantangan bagi gembala jemaat. Motivasi yang didorong oleh kepentingan material atau jabatan dalam melayani juga dapat merusak tujuan sejati pelayanan gereja.
Pengaruh gembala jemaat yang kuat dapat membawa dampak positif, termasuk meningkatkan motivasi dan kinerja pelayan-pelayan Tuhan serta menciptakan suasana hati yang bersih dan kudus dalam gereja. Oleh karena itu, pemimpin gereja dituntut untuk menjadi mentor dan mengimpartasikan nilai-nilai kepemimpinan kepada pengikutnya.
Penelitian ini mencermati pergeseran nilai-nilai dalam pelayanan gereja dan menekankan pentingnya motivasi yang murni dan fokus pada melayani untuk kemuliaan Tuhan, bukan untuk kepentingan diri sendiri. Gereja harus berfokus pada Yesus sebagai contoh seorang pelayan yang berkenan di hadapan Bapa dan siap melayani demi berkat bagi banyak orang.
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PENDAHULUAN

Gereja pada hakekatnya adalah kumpulan orang-orang yang telah dipanggil keluar dari kegelapan keluar dari kegelapan kepada terang Allah yang ajaib.Gereja juga adalah organisme Ilahi yang terus-menerus mengalami pertumbuhan.Pertumbuhan gereja sangat dipengaruhi oleh faktor pemimpin dan yang dipimpin.Hubungan yang dimanis diantara keduanya akan menjadi sebuah kekuatan yang mumpuni dalam pertumbuhan gereja.Sebagai organisme ilahi,gereja juga merupakan organisasi yang seharusnya tertata secara teratur dan terstuktur dengan baik.Oleh sebab itu,pengaruh gembala jemaat sebagai pemimpin didalam stuktur organisasi gereja memegang peranan penting
Didalam Kisah Para Rasul 6:1-7 terlihat dengan jelas suatu bentuk organisasi gereja dimana Rasul-rasul sebagai pemimpin menetapkan diaken-diaken untuk membantu penatalayanan gereja,Ketujuh diaken yang dipilih adalah orang-orang yang memiliki integritas yang baik dan motivasi yang tulus.Didalam tugas pengembalaan,para rasul menyadari keterbatasan dirinya yang membuat pelayanan kepada jemaat tidak maksimal,khususnya dibidang diakonia untuk melayani para janda. Para rasul beranggapan bahwa pemeliharaan jiwa-jiwa yang dipercayakan oleh tuhan jauh lebih penting dari pada mengejar nama baik atau popularitas.
Motivasi dan kinerja yang baik dalam melayani yang dilalukan oleh ketujuh orang diaken yang diangkat oleh para rasul membuat pertumbuhan jemaat di Yerusalem semakin meningkat.Kisah Rasul 6:7 berkata:”Firman Allah semakin tersebar,dan jumlah murid di Yerusalem makin bertambah banyak,juga sejumlah besar imam menyerahkan diri dan percaya”
Sebagai seorang pemimpin puncak, gembala jemaat memiliki porsi yang paling besar dalam menentukan baik buruknya tim pelayanan yang digembalakannya.Gembala jemaat adalah figur pemimpin yang pengaruhnya dapat menjangkau seluruh aspek didalam organisasi gereja lokal.Faktor potensial yang amat mendukungnya selain legalitas formal sebagai pemimpin tertinggi adalah dirinya yang juga merupakan pemegang otoritas rohani ditengah-tengah umat tuhan.Banyak hal yang harus dilalukan oleh gembala jemaat,ia bukan saja sebagai pelayan firman yang terpanggil dan terdidik secara teologis serta melakukan tugas pastoral,namun seorang gembala jemaat dituntut memiliki kemampuan memimpin dan mengelola jemaat yang ia layani.Berdasarkan kenyataan terebut,jelaslah betapa posisi dan fungsi seorang gembala amat strategis dan penting didalam gereja.
Dalam bukunya Apakah Penggembalaan Itu? Storm menuliskan beberapa defenisi dari para ahli bahwa penggembalaan adalah: 1) Merupakan suatu penerapan Injil kepada jemaat secara pribadi(Thurneysen).2) Menolong setiap orang untuk menyadari hubungannya dengan tuhan dan sesame(J.W Herfst).3) Setiap pekerjaan yang dilalukan pelayan secara sadar akan akibat yang ditimbulkan oleh percakapan atau khotbahnya(H.Faber)[footnoteRef:1] Dari beberapa defenisi yang dikumpulkan Storm bahwa menggembalakan berarti mengaplikasikan firman Tuhan dalam situasi hidup yang sedang dihadapi jemaat.Artinya tugas seorang gembala adalah memberikan motivasi kepada seluruh jemaatnya, tidak terkecuali kepada seluruh pengurus gereja tentang nilai-nilai firman Tuhan dalam seluruh kegiatan kehidupan mereka. [1:  M.Bons Storm.2000.Apakah Penggembalaan Itu?.Jakarta:BPK Gunung Mulia,h.1
] 

Kepemimpinan bukanlah soal posisi atau kedudukan. Kepemimpinan adalah sebuah fungsi pengaruh.Itu adalah fungsi yang mampu membawa orang-orang bergerak bersama-sama menuju sasaran yang ditetapkan bersama-sama.jika fungsi ini tidak berjalan sebagaimana mestinya,maka orang-orang yang mengikuti pemimpin tidak teroragnisasi dengan baik dan akan tercerai berai. Mereka akan berjalan sendiri-sendiri dengan ukuran kualitas yang berbeda satu dengan lainnya. Target yang akan mereka tetapkan dapat saling tumpang-tindih. Akibatnya peluang untuk saling bersaing dan menjegal dapat terbuka lebar.Oleh karena itu,ketika seorang gembala menjalankan kepempinannya dengan baik dan kuat,dampaknya akan sangat luas dan membawa semua tim penggembalaan (wakil gembala, sekretaris, bendahara, ketua-ketua departemen, tim pemuji dan seluruh aktifis gereja) Hal tersebut juga dikatakan oleh Walz yang menyatakan bahwa pendeta yang terpanggil sebagai pelayan firman juga berperan sebagai pemilik di gereja tempat ia melayani. Adakalanya peran ganda ini mendatangkan konflik dan ketegangan.[footnoteRef:2] [2:  Edgar Walz,2006,Bagaimana Mengelola Gereja Anda? Pedoman bagi Pendeta dan Pengurus Awam.Jakarta:BPK Gunung Mulia,h.7] 

Mengapa Gereja sulit bertumbuh baik secara kualitas maupun kuantitas? Salah satu penyebabnya adalah masalah kepemimpinan.Gembala nyama dengan status quo dengan cara tidak ada keiginan untuk membangun dirinya melalui berbagai seminar, buku-buku atau diskusi.Kemudian gembala masih mempertahankan dirinya didalam konsep kepemimpinan tradisional,yaitu ia memposisikan dirinya sebagai ‘Big Bos’ didalam gereja dan mengembangkan orang-orang dibawahnya sebagai pengikut belaka.Model kepemimpinan seperti ini tidak akan pernah memproduksikan pelayan-pelayan Tuhan yang ekselen.
Zaluchu menyatakan bahwa dalam paradigma kepemimpinan,seorang gembala jemaat dituntut untuk memiliki ability of leadership(Kemampuan memimpin) dan menerapakan dalam manajemen Kepemimpinannya,seperti menyangkut sikap kontrol.Apabila gembala tidak mampu menjalankan kontrol kepemimpinan terhadap seluruh struktur didalam gerejanya, semua fungsi yang seharusnya terkoordinasi dengan baik akan mengalami benturan satu sama lain.Kontrol yang lemah dapat mengakibatkan orang-orang yang ada dibawah kepemimpinannya,baik pengurus maupun jemaat akan terpola pada standar pribadi saat melakukan tugas penatalayanan. Bahkan, bagian-bagian vital didalam kepengurusan gereja dapat berjalan sendiri-sendiri.[footnoteRef:3] Seorang gembala jemaat dituntut untuk mengawasi berbagai aktifitas para pekerjanya dalam melakukan sebagian fungsi pastoralnya, karena tidak semua para pekerja memiliki kinerja yang baik bahkan sangat minim pengalaman, maka pendeta sebagai pemimpin sekaligus pengawas harus memberikan intruksi yang tepat sasaran. Gembala jemaat harus membantu mereka yang minim pengalaman untuk merencakan kegiatan, mengamati, memberikan motivasi serta mengawasi kinerja mereka. [3:  Sonny Eli Zaluchu,2004,Intrik Dalam Gereja(Peranan Gembala,Penyebabnya dan Upaya Mengatasinya).jakarta:Metanoia Publishing, h.8] 

Sikap tegas gembala juga diperlukan berkaitan dengan pengambilan keputusan. Ketidak tegasan gembala sebagai pemimpin didalam gereja langsung berdampak pada jalannya roda organisasi. program atau kegiatan, bahkan aktifitas didalam gereja bisa tersendat atau berhenti sama sekali karena ketidaktegasan ini. Pihak-pihak terkait didalam gejala sulit melangkah dan mengikuti kebijakan yang di jalankan, sebaliknya yang terjadi adalah penurunan kinerja,efektivitas dan efiensi
Sebagai pemimpin, gembala juga harus berperan menjadi mentor yang mengimpartasikan nilai-nilai kepemimpinan, baik melalui perkataan maupun perbuatan. Hal tersebut akan cepat mengubah paragdima dan membangkitkan motivasi kepada pengurus dan jemaat, Melalui nilai-nilai tersebut seharusnya gembala mampu menanamkan nilai tersebut kepada para pengikut atau orang-orang yang ada dibawahnya sehingga mereka taat dan mau mengikuti visi pemimpin.
 Hal senada juga dikatakan oleh Maxwell dalam bukunya yang berjudul Mengembangkan Kepemimpinan Di Sekeliling Anda ”bahwa prinsip kepemimpinan terbesar yang telah saya pelajari selama lebih dari sepuluh tahun dalam kepemimpinan adalah bahwa mereka yang terdekat dengan sang pemimpin akan menentukan tingkat keberhasilan pemimpin itu. Penentuan hasil positif atau negative dalam kepemimpinan saya, tergantung dari kemampuan saya sebagai seorang pemimpin dalam mengembangkan orang-orang terdekat saya.[footnoteRef:4]  [4:  John C.Maxwell 1995.Mengembangkan Kepemimpinan Di Sekeliling Anda Tennessee:Nashville,h.3] 

Kemampuan seorang pemimpin adalah memberikan nilai-nilai kepada para pengikutnya atau orang-orang yang ada dibawahnya sehingga mereka taat dan mau mengikuti kemanapun pemimpin itu pergi. Pengaruh yang kuat akan memampukan mengarahkan orang lain berada diatas rel dan standart kualitas yang sama dalam mencapai tujuan. Gembala jemaat yang tidak pernah membagikan hidupnya,yaitu nilai-nilai kepada tim yang disekelilingnya justru akan memunculkan benih-benih negative seperti kekecewaan, pemberontakan, kepahitan, dll
Persoalan lain yang sering muncul didalam kehidupan bergereja adalah lemahnya manajemen struktur organisasi oleh karena gembala sidang tidak memiliki kemampuan berorganisasi oleh karena gembala sidang tidak memiliki kemampuan berorganisasi dengan baik.Salah satu kelemahan yang ada di gereja-gereja aliran pentakosta atau kharismatik adalah kurangnya mempersiapkan pada gembala dalam pengetahuan tentang manajemen gereja.Sering didapati gembala sidang mengambil keputusan dan melakukan tugas-tugas pastoral dengan caranya sendirinya tanpa memberikan kepercayaan kepada anggota-anggotanya. Seandainyapun ada kepengurusan itu hanya secara tertulis. Sebaliknya para pengurus gereja tidak tahu dan tidak mengerti apa yang mereka lakukan untuk perkembangan gereja karena ketidak jelasan fungsi tugasnya.
Gembala jemaat yang memiliki kepemimpinan yang lemah akan sulit mengetahui,bahkan gagal dalam menetapkan tujuannya sendiri dan gerejanya.Ia tidak mampu membawa jemaat dan pengurus gereja untuk bertumbuh hingga pada potensi-potensi yang maksimum. Sebaliknya, potensi-potensi terbaik gereja tersingkirkan akibat kurangnya pemberdayaan sehingga mereka membangun aktifitas rohaninya diluar gereja untuk menghindari perpecahan.
Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu.Demikian halnya dengan pelayan-pelayan Tuhan yang ada di sebuah gereja lokal sejatinya memiliki motivasi yang kuat sesuai dengan ajaran firman Tuhan, sehingga ia dapat mengerjakan seluruh tugas penatalayan dengan hati yang tulus tanpa motivasi yang tidak murni (misalnya, mereka mau menjadi pelayan Tuhan, bukan karena panggilan menjadi hamba, tetapi untuk mencari uang atau mencari penghormatan dari orang lain.). Namun Disinyalit telah terjadi penyimpangan-penyimpangan dan pergeseran didalam pelayanan seperti:kasus penggelapan uang gereja,banyak pekerja gereja yang terkena kasus kriminalitas, penyimpangan seksual, perselingkuhan, ketidaksetiaan melayani dangan cara berpindah-pindah tempat pelayanan, Belum lagi dengan hal-hal yang sepele seperti:tidak tepat waktu, saling iri hati, tempramen yang menjadi batu sandungan,dan lain-lain.
Zalachu menegaskan bahwa intrik erat kaitannya dengan suasana hati.jika setiap hati didalam gereja terjaga dengan baik (terjaga dalam arti kekudusan dan kebersihannya),maka intrik sebagai benih ilalang yang harus dicabut. Oleh karena itu, setiap orang didalam gereja perlu menjaga dirinya agar memiliki hati yang bersih dan  kudus.prinsip hati yang bersih menjadi syarat utama bagi gereja yang hidup dan kudus. Prinsip hati yang bersih menjadi syarat utama bagi gereja yang hidup dan sehat.Apabila jemaat,pengurus dan gembala
Mampu mengendalikan dirinya dengan menjaga kemurnian hatinya dihadapan Tuhan,gereja dimana mereka berada akan hidup oleh suasana itu.[footnoteRef:5] [5:  Sonny Eli Zaluchu,h.4] 

Kenyataan sekarang menunjukkan bahwa banyak pelayan-pelayan Tuhan tidak bertanggung-jawab atas apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Nilai sebuah pelayanan telah mengalami degradasi oleh karena prilaku dari pelayan-pelayan telah terkontaminasi oleh semangat materialisme dan keduniawian Sehingga tugas utama yang seharusnya dilaksakan,yaitu melayani Tuhan dan sesama terabaikan,karena motivasinya dalam melayani hanya untuk mengejar hal-hal bersifat materi dan pencapaian kedudukan dalam organisasi gereja di mana mereka melayani.
Berdasarkan banyak imputan yang didapat tentang kondisi pelayan-pelayan Tuhan saat ini banyak diantaranya melandasi motivasi melayani, karena ”motivasi ekstrinsik” (motivasi yang timbul dari luar) contohnya: jabatan, penghormatan, uang, dan lain-lain
Permasalahan lain yang diakibatkan kepemimpinan yang lemah adalah munculnya intrik-intrik dalam gereja,yaitu sesama pelayanan Tuhan saling menjatuhkan,adanya upaya kudeta melawan otoritas gembala,dan kepentingan-kepentingan ego yang ingin dihormati.Pergeseran motivasi tersebut jelas akan berdampak negative pada atmosfir kehidupan gereja.
Dalam kata-kata pengantarnya,Davif Fisher membuat pernyataan yang menarik terkait dengan krisis penggembalaan,yaitu penggembalaan pada abad Ini menjadi sangat sulit seiring dengan perkembangan budaya yang mendunia/globalisasi.Pergeseran budaya membawa dampak pada perubahan nilai-nilai yang dianutdan mempegaruhi gereja dan gembala-gembala[footnoteRef:6] [6:  David Fisher,The 21 Century Pastor:sebuah Visi Berdasarkan Pelayanan Rasul Paulus.
Malang :Gandum Mas.h.5] 

Dari pernyataan di atas penulis mencermati adanya pergeseran nilai-nilai dalam melayani di lingkungan gereja. Adanya indikasi motivasi seorang pealyan Tuhan yaitu melayani kegiatan gerejawi demi suatu kedudukan atau jabatan di gereja sehingga dihargai dan dihormati orang lain dan materi pemenuhan kebutuhan.Tentunya motivasi seperti ini bukan berasal dari Tuhan tetapi dari iblis.
Kiblat seorang pelayan Tuhan harus tertuju kepada Yesus yang telah menjadi model seorang hamba yang berkenan dihadapan Bapa di sorga Didalam Injil Matius 20:26-28,Tuhan Yesus berkata kepada murid-murid-Nya”Tidaklah demikian diantara kamu,hendaklah ia menjadi hambamu;sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani,melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang”
Seorang pelayan Tuhan yang mengerti panggilannya secara benar,maka ia tidak memusingkan eksistensi dirinya. Yang paling penting adalah apakah ia dapat menjadi berkat bagi banyak orang ketika motivasi dan kinerja melayani hanya ditujukan untuk kemuliaan nama Tuhan.
PEMBAHASAN
Defenisi Kepemimpinan
             Dalam kamus lengkap bahasa indonesia, kepemimpinan berarti cara memimpin, yang berasal dari kata dasar kata benda pimpin yang berarti tuntunan,bimbingan,hasil memimpin dan kata kerja memimpin yang berarti mengepalai, mengetuai; memandu; memegang tangan seseorang untuk dibimbing dan ditunjukkan jalan; melatih, mendidik, mengajar agar dapat mengerjakan sendiri.[footnoteRef:7] Kepemimpinan berkaitan erat dengan jabatan,kedudukan atau posisi dalam suatu kelompok atau organisasi.Istilah kepemimpinan melukiskan hubungan antara pemimpin dan bawahan dalam suatu organisasi untuk dapat bekerja bersama-sama.	 [7:  EM Zul  Fajri & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Difa Publisher. Hal. 654] 

Dalam bahan ajar mata kuliah kepemimpinan menurut Howard H.Hoyt,Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia,dan kemampuan untuk membimbing orang,hampir sama dengan peryataan tersebut George R. Terry mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok.[footnoteRef:8] [8:  M.P Aritonang,Bahan Ajar Matakuliah Kepemimpinan Kristen.(Jakarta: UKI,2013). Hal.4] 

	Menurut James A.F.Stoner Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan mengarahkan merupakan faktor (aktivitas) penting dalam efektivitas manajer/Pemimpin.[footnoteRef:9] Sedangkan stephen P. Robbins mengatakan Bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan.[footnoteRef:10]Hubungan tersebut berlangsung dan berkembang melalui transaksi antar pribadi yang saling mendorong dalam mencapai tujuan bersama.Robert Kreither dan angelo Kinichi menyatakan bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara sukarela.Pengertian ini menekankan pada kemampuan pemimpin yang tidak memaksa dalam menggerakkan anggota organisasi agar melakukan pekerjaan/kegiatan yang terarah pada tujuan organisasi. [9:  Keating Charles J. Terjemahan A Mangun Hardjana, Kepemimpinan,(Yogyakarta Kanisius,1990) h.445]  [10:  Stephen P. Robbins, Organizational Behavior diterjemahkan oleh Indeks,( Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia,1991) h.354] 

Hal senada dikemukakan oleh gibson dkk,mengatakan kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh yang bukan paksaan untuk memotivasi anggota organisasi agar mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:11]Pada dasarnya memotivasi berarti harus dilakukan sebagai kegiatan pendorong anggota organisasi untuk melakukan pekerjaan/kegiatan tertentu yang tidak memaksa dan mengarah pada tujuan.Dalam tulisan lainnya Gibson menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya pengguna jenis pengaruh bukan paksaan(concoersive) untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:12] Kepemimpinan merupakan factor yang sangat penting dalam mengakomodir segala sesuatu yang berorientasi pada sebuah sebuah system organisasi dan menjadi ujung tombak terjadinya suatu perubahan dalam membangun suatu proyek kepemimpinan disuatu organisasi, baik secara universal maupun bersifat kerohanian. [11:  James.L. Gibson dkk,Organisasi: Perilaku,Stuktur,Proses(jilid 2).(Jakarta:Binarupa Aksara,1997) h.334]  [12:  Gibson,James L, et .al.,1998.Organisasi Perilaku,Stuktur,Proses.Terjemahan Djakarkasih,Jakarta: Erlangga, h.334.] 

	    Beberapa pengertian kepemimpinan lainnya yang dikemukakan oleh Garry A.Yulk dalam terjemahan Jusup Udaya adalah sebagai berikut:[footnoteRef:13] [13:  Garry A.Yulk,Leadership in Organization.(New York: Practice Hall Internasional.
Terjemahan Yusup Udaya,Kepemimpinan dalam Organisasi,Jakarta: Prenhallindo,1994) h.2] 

· Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang hendak dicapai bersama
· Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang dijalankan dalam situasi tertentu, yang diarahkan melalui proses komunikasi kearah satu dan beberapa tujuan tertentu,
· Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan.
· Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi makna(pengaruh yang bermakna) terhadap suatu kolektif dan mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan dalam mencapai sasaran.

		   Sejalan dengan pendapat tersebut Sondang P. Siagian mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan inti manajemen yakni sebagai motor pengerak bagi sumber-sumber dan alat-alat dalam organisasi.Sukses tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan tergantung atas cara-cara memimpin yang diperaktikan orang-orang atasan(pemimpin-pemimpin) itu.[footnoteRef:14]Sedangkan Owens menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara pemimpin dengan yang dipimpin.Kepemimpinan sebagai proses dinamis yang dilaksanakan melalui hubungan timbal balik antara pemimpin dan yang dipimpin.[footnoteRef:15]Selain motivasi rohani,pemimpin gereja harus menyediakan situasi yang terus-menerus membangkitkan semangat orang untuk melakukan yang terbaik.Pekerja gereja harus selalu merasa bahwa mereka diikutsertakan dalam kegiatan yang penting.Ketika mereka melakukan pekerjaan dengan baik,mereka harus merasa telah membuat prestasi. [14:  Sondang P.Siagian,Teori Pengembangan Organisasi,(Jakarta:Bumi Aksara,1997) h.36]  [15:  R. G. Owens. 1995.Organization Behavior in Education. Boston: Allyn and Bacon. h.132.] 


		Menurut Dubin dalam Rosmiati dan Kurniadi bahwa kepemimpinan berkenaan dengan penggunaan kekuasaan dan pembuatan kepeutusan.[footnoteRef:16]Selanjutnya Locke berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai proses membujuk (inducing) orang lain untuk mengambil langkah dan melakukan kegiatan atau tindakan menuju suatu sasaran bersama.[footnoteRef:17]Sedangkan Yulk Menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif,serta proses untuk memfasilitasi upaya untuk mencapai tujuan bersama.[footnoteRef:18] [16:  Taty Rosmiati dan Dedy Achmad Kurniadi.2008.”Kepemimpinan Pendidikan” dalam Manajemen Pendidikan.Bandung : Alfabeta.h.125]  [17:  Edwin A Locke.Esensi Kepemimpinan Empat Kunci Untuk Memimpin Dengan Penuh Keberhasilan.Terjemahan Aris Ananda.Jakarta. Mitra Utama]  [18:  Garry Yulk.Ibid, h.8] 

		Robbins mengatakan Bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sasaran.[footnoteRef:19]Menurut Fiedler dan Robbins bahwa kinerja kelompok yang efektif tergantung dengan penyesuaian yang tepat antara gaya kepemimpinan dalam berinteraksi dengan bawahan dan tingkat mana situasi tertentu memberikan kendali dan pengaruh ke pemimpin itu.Fiedler mengidentifikasi tiga dimensi kontigensi yang menentukan efektifitas kepemimpinan.Dimensi tersebut adalah hubungan pemimpin anggota,struktur tugas dan kekuasaan jabatan.1) Hubungan pemimpin-anggota,meliputi tingkat keyakinan,kepercayaan,dan hormat bawahan terhadap pemimpin.2)Struktur tugas meliput: tingkat pemroseduran penugasan pekerjaan,yakni yang terstruktur dan tidak tersetruktur,3)Kekuasaan jabatan,yaitu tingkat pengaruh yang dimiliki pemimpin terhadap Variabel kekuasaan seperti memperkerjakan,memecat,mendisiplikan,mempromosikan dan menaikkan gaji.[footnoteRef:20] [19:  Stephen P.Robbins. 2006.Perilaku Organisasi.Jakarta:PT.Indek,Kelompok Media.h.432]  [20:  Stephen P. Robbins.Op. Cit.h. 440-441] 

		Sedangkan Rivai memberikan defenisi bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang dingunakan pemimpin,baik yang tampak maupun yang tidak tampak untuk mempengaruhi bawahanya agar sasaran organisasi dapat tercapai.Kepemimpinan dapat pula didefenisikan sebagai pola perilaku dan strategi yang sering diterapkan oleh pemimpin kepada bawahannya.[footnoteRef:21] Kepemimpinan yang kuat akan dicirikan oleh kemampuan pemimpin tersebut dalam berpikir strategis dan mengimplementasikan dalam sebuah organisasi.Fungsi kepemimpinan akan menjadi efisien apabila didukung oleh kualitas yang baik [21:  Viethzal Rivai.2003.Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi.Jakarta: Raja Grafindo Persada, h.64] 

		Chiemers menyatakan bahwa kepemimpinan berarti proses atau kegiatan atau kesanggupan menggerakkan atau mempengaruhi orang yang dipimpin,kemampuan menuntun mereka mencapai tujuan-tujuan tertentu,yang bersifat individu maupun kelompok.[footnoteRef:22] Koontz dan O’Donnell dalam Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:23]Seorang Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menjalankan perannya dengan baik dan bekerja lebih keras dengan tugas yang multikompleks.Pemimpin harus bisa menyelesaikan tugasnya dan mendelegasikan kepada para bawahanya untuk bekerja bersama.sama. Dalam menghadapai masalah-masalah yang ada,diperlukan sebuah perencanaan yang matang dari seorang pemimpin sehingga dapat menyelesaikan semua masalah dengan baik secara bersama-sama. [22:  Martin  M.Chemers. 1997.An Integrative Theory of Leadership.New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates.h.2]  [23:  P. Hersey and Kenneth H.Blanchard. 1982.Management Of Organizational Behavior,Utilizing Human Resource.New Jersey: Eagle Wood Cliffs,Prentice Hall,Inc. H.83] 

		Haggai mendefenisikan bahwa kepemimpinan adalah gabungan kemampuan-kemampuan yang dimiliki pemimpin dalam mempengaruhi sekelompok orang untuk bergerak menuju sebuah tujuan yang dapat menghasilkan suatu hasil yang bersifat permanen dan yang dibutuhkan okeh kelompok atau organisasi itu sendiri.[footnoteRef:24] Seorang pemimpin harus memiliki keyakinan yang kuat dan tahu persis kemana arah tujuan yang akan dicapai secara bersama-sama.Keyakinan dan kepastian tersebut akan menjadi akan menjadi motivasi yang kuat bagi orang-orang yang dipimpinnya dan hal tersebut pasti hubungan dengan prestasi kerjanya juga akan semakin baik.Seorang pemimpin gereja yang menempatkan rencana Allah sebagai sebuah visi gereja akan menggerakkan seluruh pekerja gereja bahkan anggota jemaaat untuk bekerja seoptimal mungkin dan hal ini sangant memunculkan harapan bahwa mereka akan menjadi gereja yang berumbuh dan berkembang. [24:  John Edmund Haggai. 1986. Lead on! Leadership That Endures In a Changing World.Singapore: Kobrey Press. H.10.] 

		Menurut Bennis dalam Luthans bahwa kepemimpinan yang efektif tidak dapat tercapai tanpa iklusi penuh, inisiatif, dan kerjasama dengan bawahan. Dengan kata lain, seseorang tidak akan dapat menjadi pemimpin yang hebat tanpa adanya pengikut.[footnoteRef:25] Keberhasilan seorang pemimpin pada umumnya adalah apabila ia mendapat kepercayaan dari orang-orang yang dipimpinanya,yaitu kepercayaan yang pasti bahwa mereka akan dipimpin dengan baik,mengarah pada hal-hal yang positif dan pada sasaran-sasaran yang benar. [25:  Freud Luthans.2006.Perilaku Organisasi.Terjemahan Yuwono, dkk.Yogyakarta; Andi Offset.h.637 ] 

		Terry memberikan penjelasan dan pemahaman tentang kepemimpinan sebagai berikut:”Leadership is the relationship in which one person,or the leader, influences other to work together willingly on relate task to attain that which the leader desires”.[footnoteRef:26] Pernyataan ini memiliki pengertian bahwa kepemimpinan adalah hubungan yang ada didalam diri seseorang atau pemimpin yang mampu mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas yang diinginkan oleh pemimpin. Jadi pada prinsipnya kepemimpinan merupakan suatu kemampuan dari diri seseorang untuk membangun hubungan dan mempengaruhi orang lain untuk suatu tujuan. [26:  George.R.Terry,1972.Priciples of Management.] 

		Melalui penjelasan diatas maka penulis membangun sebuah defenisi kepemimpinan yang akan menjadi dasar dalam pembahasan selanjutnya, yaitu kepemimpinan adalah kemampuan dan seni dalam mempengaruhi serta mengarahkan orang lainn untuk bersama-sama bergerak mencapai tujuan yang disepakati bersama. Melalui defenisi ini dapat diterangkan bahwa kepemimpinan sebagai :
1) Kemampuan yang dapat di contoh melalui hal kepribadian seperti: integritas,komitmen, tanggung jawab, loyalitas, kontroling, kecerdasan, keterampilan, percaya diri, kerendahan hati, visi dan misi, dll.
2) Kepemimpinan dari sudut pandang seni karena memiliki kharisma, pengetahuan, keterampilan, kemampuan mengarahkan orang lain dan kepercayaan.
Klasifikasi Pola kepemimpinan
	          Rosmiati dan Kurniadi menyatakan bahwa terdapat empat gaya atau tipe kepemimpinan pendidikan,yaitu otoriter, Laissez-fair, demokratis dan pseudo-demokratis. Dalam Kepemimpinan otoriter, pemimpin bertindak sebagai ditaktor terhadap anggota-anggotanya. Dalam Kepemimpinan Laissez-faire pemimpin memberikan kebebasan kepada anggota untuk berbuat sekehendaknya. pemimpin sama sekali tidak melalukan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan bawahannya. Pembagian tugas dan kerja sepenuhnya diserahkan kepada bawahan tanpa petunjuk dan saran-saran dari pemimpin. dalam kepemimpinan demokrasi pemimpin berusaha mestimulasi anggota-anggotanya untuk bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama. pemimpin dalam tipe ini dalam tindakan dan usahanya selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan organisasi serta mempertimbangkan kemampuan dan kesanggupan para anggotanya. Dalam kepemimpinan pseudo-demokratis,pemimpin tampaknya bersikap demokratis padahal sebenarnya dirinya bersikap otoriter.[footnoteRef:27] [27:  Taty Rosmiati dan Dedy Achmad Kurniadi,Op.Cit.h.127] 

         Likert dalam Thoha, yang merancang 4 sistem kepemimpinan,yaitu: Sistem 1,Pemimpin bergaya otoraksi dan memiliki sedikit kepercayaan kepada bawahan. Sistem 2,pemimpin bergaya otoraksi yang berhati baik.Sistem 3,gaya kepemimpinan manajer konsultatif.Sistem 4,pemimpin yang bergaya kelompok partisipasif.pada sistem 4, pemimpin mempunyai kepercayaan yang penuh terhadapa bawahanya.Dalam setiap persoalan, dirinya mengandalkan bawahn untuk mendapatkan gagasan-gagasan,pendapat-pendapat serta mempunyai niat untuk menggunakan pendapat bawahan secara konstruktif.Pemimpin memberikan pengahargaan yang bersifat ekonomis berdasarkan partisipasi bawahanya dan keterlibatannya pada setiap urusan,terutatam dalam penentuan tujuan bersama dan penilaian kemajuan pencapaian tujuan tersebut.[footnoteRef:28] [28:  Miftah Thoha. 1994.Kepemimpinan Dalam Manajemen.Jakarta: CV.Rajawali.h.60] 

          Stephen P. Robbins mengemukakan tentang teori yang dikembangkannya bahwa kepemimpinan yang efektif apabila pemimpin memberikan jalur untuk membantu pengikut mulai dari awal sampai  berada pada pencapaian sasaran kerja.mengindentifikasi empat perilaku kepemimpinan atau pola kepemimpinan, yaitu: 1)Pemimpn direktif memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengetahui apa yang diharapkannya,menjadualkan pekerjaan yang akan dilakukan,dan memberikan pedoman yang spesifik mengenai cara menyelesaikan tugas, 2) Pemimpin suportif menunjukkan keramahan dan perhatian akan kebutuhan para bawahanya, 3) Pemimpin partisipasif berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan sarannya sebelum Mengambil keputusan, 4) Pemimpin berorientasi pada prestasi menetapkan sasaran yang menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi pada tingkat tertinggi mereka.[footnoteRef:29] [29:   Stephen P. Robbings.Ibid.,h.448-449] 

         Jerry Rumahlatu memberikan klasifikasi kepemimpinan menjadi tiga kategori yaitu
1. Kepemimpinan otoriter

	Kempemimpinan gaya ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang paling berkuasan.Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal,sedangkan orang-orang yang dipimpin merupakan pihak yang “dikuasai” atau disebut bawahan.Kedudukan orang-orang yang dipimpin hanya sebagai pelaksana keputusan,menerima/taat pada perintah atau kehendak pimpinan.

	Dalam kepemimpinan otoriter paradigma pemimpin memandang dirinya lebih dalam segala hal dibandingkan bawahanya. Bawahan dipandang kurang mampu berbuat sesuatu tanpa perintah. Jadi perintah pemimpin sebagai atasan dipandang paling besar.

2. Kepemimpinan Demokratis
	Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi.Gaya kepemimpinan demokratis diwujudkan dengan dominasi perilaku sebagai pelindung,penyelamat dan perilaku yang cenderung memanjukan atau Menggembangkan organisasi.Pemimpin demokratis memandang dan menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subyek,yang memiliki kepribadian dengan berbagai macam aspek,seperti : kemauan,kemampuan,pendapat,minat,kreatifitas,dan lain sebagainya.
	Berdasarkan prinsip tersebut diatas,keunggulan kepemimpinan demokratis karena selalu ada usaha menghargai dan menempatkan orang-orang yang dipimpin sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.Proses kepemimpinan diwujudkan dengan cara memberikan kesempatan yang luas bagi anggota kelompok atau organisasi untuk berpartisipasi sesuai dengan jabatan masing-masing.
	Dalam kepemimpinan demokratis pengambilan keputusan atas asas musyawarah.jadi dalam setiap pelaksanaan keputusan tidak dirasakan sebagai kegiatan yang dipaksakan,sebaliknya semua merasa terdorong mensukseskan sebagai tanggung jawab mereka.
3. Kepemimpinan Bebas 
	Gaya kepemimpinan ini cenderung didominasi oleh perilaku kepemimpinan kompromi. Pada jenis kepemimpinan ini,pemimpin pasif,tidak berpartisipasi melepaskan anggota-anggotanya, menyerahkan segalanya kepada anggotanya.Pemimpin berkedudukan sebagai symbol saja.Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada Orang yang dipimpin dengan mengambil keputusan dan melalukan kegiatan menurut kehendak yang dianggap benar.Lebih lanjut pemimpin hanya mengfungsikan dirinya sebagai penasehat bagi anggota yang membutuhkannya
	Hal negatif yang menonjol dalam kepemimpinan gaya bebas adalah setiap manusia mempunyai kemauan dan kehendak sendiri,akibatnya suasana kebersamaan tidak tercipta,kegiatan menjadi tidak terarah atau simpang siur.Wewenang tidak jelas dan dampaknya tidak ada tanggung jawab yang jelas.Setiap anggota saling menunggu bahkan saling menyalahkan apabila diminta pertanggung jawaban.[footnoteRef:30] [30:  Jerry Rumahlatu, 2011,Psikologi kepemimpinan.Jakarta: CV.Cipta VariaSarana.h.58-61] 


Model Kepemimpinan Kristen menurut Alkitab Perjanjian   Lama dan Perjanjian Baru
1. Pola Kepemimpinan Musa
1.1,Kepemimpinan yang mengandalkan Tuhan.
		Musa merupakan seorang tokoh yang terdidik dalam dunia kepemimpinan Kerajaan Mesir dengan sangat baik.Menjadi seorang calon pemimpin yang telah dipersiapkan, namun demikian ketika Ia dipersiapkan Menjadi pemimpin yang akan membawa Bangsa Israel keluar dari Mesir,Ia merasa bahwa dirinya bukanlah orang yang tepat untuk itu karena tidak pandai bicara dan punya kemampuan menjadi pemimpin bagi bangsa Israel.Dalam perjumpaannya dengan Tuhan,Musa hanya akan melakukan tugas itu apabila Tuhan menyertainya dengan berbagai tanda dan mujizat untuk menjadi jaminan Tuhan beserta dengannya.Hal ini jelas bahwa walaupun pernah dididik dalam kerajaan mesir yang terkenal hebat, namun musa lebih mengandalkan Tuhan lebih dari apa yang menjadi kemampuannya.Ini dibuktikan dalam Kitab Keluaran 3: 1-22
1.2. Kepemimpinan yang Lembut dan rendah hati
Ini menjadi ceminan yang kuat dalam gaya kepemimpinan Musa.
dalam membawa umat israel keluar dari Mesir yang menjadi tempat perbudakan selama ratusan tahun bukanlah hal yang mudah untuk merubah paradigma dan karakter budak dalam mental Israel.Namun demikian Musa dapat menjawab setiap sikap dan perbuatan Israel yang keras dengan lemah lembut.Kelembutan yang ditujukan Musa pun dilakukannya pada Israel dengan berbagai cara sehingga Israel daoat melihat banyak mujizat Tuhan.Kerendahan hati juga sangat menonjol dalam kepemimpinan Musa.Hal ini dibuktikan dengan tetap menjaga hubungan baik dengan seluruh Bangsa Israel Walaupun sering terjadinya pemberontakan terhadap Musa.Bilangan 12:3 dan Ulangan 8:1-5

Seorang pemimpin yang memiliki jiwa pemimpin seperti yang diajarkan oleh Yesus,maka ia akan memiliki pola kepemimpinan seperti: 1) Karakter yang baik dari dalam dirinya. Ia akan memulai memimpin dari dirinya sendiri kemudian bergerak keluar.Pemimpin yang demikian orientasinya bukan untuk kepentingan pribadi ataupun golongan,tetapi untuk kepentingan banyak orang. 2)Memiliki kasih dan perhatian kepada orang yang dipimpinya. 3) Memiliki akuntabilitas,artinya hidupnya penuh tanggung jawab dan dapa diandalkan. 4) Mau dengar semua kebutuhan,impian dan harapan dari mereka yang dipimpinya. 5) Memiliki visi yang jelas untuk membawa perubahan. 6) Menjadi mentor bagi banyak orang-orang yang dipimpinnya.7) Responsip terhadap segala keadaan atau persoalan.
	Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan,maka yang dimaksud dengan pola kepemimpinan gembala jemaat dalam penelitian ini ada adalah suatu cara yang ditetapkan dan dingunakan gembala jemaat sebagai pemimpin gereja dalam upaya mempengaruhi dan menggerakkan perilaku para pelayan Tuhan sebagai tim penggembalaan untuk melaksanakan tugas pekerjaannya dengan penuh tanggungjawab dalam mewujudkan tujuan pelayanan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.Pola kepemimpinan ini yang diukur dengan tujuh dimensi,yaitu: 1) Dimensi pola kepemimpinan otoriter dengan indikator-indikator: (a) memaksanakan kehendak kepada bawahan,(b) membuat keputusan tanpa berkonsultasi dengan bawahan. 2) Dimensi pola kepemimpinan Laissez-faire dengan indikator-indikator: (a) memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengetahui apa yang diharapkan untuk dilakukannya,(b) menjadualkan pekerjaan,dan (c) memberikan pedoman yang spesifik mengenai cara menyelesaikan tugas. 4) Dimensi pola kepemimpinan suportif dengan indikator-indikator: (a) menunjukkan sikap ramah kepada bawahan,dan (b) memberikan perhatian akan kebutuhan bawahan. 5) Dimensi pola kepemimpinan demokrasi atau partisipasif dengan indikator-indikator: (a)berkonsultasi dengan bawahan,dan (b) menggunakan saran yang diberikan bawahan sebelum mengambil keputusan. 6) Dimensi pola kepemimpinan berorientasi pada prestasi dengan indikator-indikator: (a) menetapkan sasaran yang menantang,dan (b) mengharapkan bawahan untuk berprestasi pada tingkat tertinggi
Motivasi Melayani
 	Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia,Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melalukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu  karena ingin mencapai tujuan dengan perbuatannya.
	Menurut Buchari Alma motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu,sedangkan motif adalah kebutuhan,keinginan,dorongan atau impuls.Motivasi seseorang tergantung pada kekuatan motifnya.Seorang individu yang memiliki motif yang besar akan berusaha keras agar dapat mencapai tujuannya yaitu terpenuhi kebutuhan hidupnya.[footnoteRef:31] Sedangkan Hellriegel dan Slocum Berpendapat bahwa motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melukan sesuatu dalam mencapai sebuah tujuan.Kekuatan-kekuatan itu pada dasarnya dirangsang oleh berbagai macam kebutuhan seperti 1) keinginan yang hendak dicapai, 2) tingkah laku,3)tujuan dan 4) umpan balik[footnoteRef:32]Seorang pelayan Tuhan yang terpanggil untuk melayani di sebuah gereja local tentunya juga harus memliki motivasi yang benar supaya tugas perkerjaan dapat menjadi berkat bagi banyak orang. [31:  Buchari Alma.2007.Kewirausahaan: Untuk Mahasiswa dan Umum. Bandung:
Alfabeta.h. 89]  [32:   Don Hellriegel & John W.Slocum,Jr,1979.Organization behavior.New York: tp.
h.390] 

	Santrock memberikan pernyataan bahwa”motivation is an internal mental state of an individual which causes him or to behave”.[footnoteRef:33] Motivasi adalah proses internal dari dalam individu yang mendasari perilaku manusia.Setiap bentuk pekerjaan yang dilakukan oleh setiap orang didorong oleh keinginan yang timbul dari hatinya.Oleh karena itu,motivasi yang murni harus ada didalam kehidupan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baik.Motivasi yang baik dari seorang pelayan Tuhan tentunya ketika ia terus-menerus bergaul erat dengan Tuhan dan firman-Nya.Ini yang dimaksud dengan motivasi kerohanian yang bersifat batiniah. [33:  Santrock J.W.2008.Educational Psycology.Boston: McGraw-Hill,h.499] 

	Lafton dan Valvatne menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi internal yang spesifik dan mengarahkan perilaku seseorang ke suatu tujuan.[footnoteRef:34] Motivasi dapat menjadi penggerak seorang pekerja gereja apakah cepat atau lambat ia melakukan suatu tugas yang diembannya. [34:  Lester A.Lefton and Laura Valvatne. 1982.Mastering Psycology.Boston: Allyn and
Bacon.h. 143] 

	Anita E. Woolflok memberikan defenisi motivasi”... as on internal state that arouses, directs and maintains behavior”.[footnoteRef:35]Hal ini memberikan pengertian bahwa motivasi merupakan keadaan internal yang dapat menaikan dan mengarahkan perilaku.Sedangkan Djali menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi fisiologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:36]Greenberg menyatakan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan,mengarahkan dan memantapkan perilaku ke arah suatu tujuan.[footnoteRef:37]Sedangkan Wahosumidjo menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya.[footnoteRef:38]Motivasi tertinggi yang memungkinkan bagi pekerja gereja harus datang dari dirinya sendiri.Para  pekerja gereja adalah orang-orang yang ditebus dan dipenuhi oleh Roh Kudus yang senantiasa memimpin hidup mereka.Motivasi yang berasal dari Roh Kudus pasti akan membuat seorang pekerja gereja melakukan tugasnya fengan sebaik-baiknya. [35:  Anita.E. Woolfolk.2002.Educational Psycology.Boston: Allyn and Bacon. h. 336.]  [36:  Djaali. 2000.Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kartika Jaya Offset & Universitas 
Negeri Jakarta h.131]  [37:  Jerald Greenberg. 1996. Managing Behaviors in Organization.New York:
Practice Hall, h. 62-93 ]  [38:  Wahjosumidjo.1992.Kepemimpinan dan Motivasi.Jakarta: Gahlia Indonesia, h. 177] 

	McDonald dalam Hamalik menyatakan bahwa”Motivation is an energy change whithin the person characterized by affective arausal and anticipatory goal reaction”,yang diartikan,bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri(pribadi)seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:39]Sedangkan Gates et.al,. mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu.[footnoteRef:40] Motivasi merupakan sebuah kekuatan yang memicu seorang pelayan Tuhan untuk mencapai sebuah sasaran pelayanan yang akan berdampak.Ketika Roh Kudus yang tinggal dalam diri seorang pelayan Tuhan memberikan pengertian tentang nilai sebuah pelayanan yang benar,maka hal tersebut akan menjadi energy yang kuat bagi pelayan Tuhan untuk menghasilkan buah kehidupan yang dapat dinikmati oleh orang lain.Motivasi juga akan menentukan berhasil atau tidaknya seorang pelayan Tuhan dalam setiap panggilannya. [39:  Oemar Hamalik 2008.Kurikulum dan Pembelajaran.Jakarta: Bumi Aksara.h.
106]  [40:  Athur J. Gates,et. Al., 1954. Education Psyhology.New York: The McMilan
Company,1954. h. 301.] 

	Kontz dan Weihrich menyatakan bahwa motivasi sebagai suatu daya yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:41] Gage dan Berliner menyatakan bahwa motivasi memiliki 3(tiga) komponen yaitu : (1) dorongan,energi yang menyebabkan orang bertindak (2) arahan,yang meliputi perilaku seseorang. (3) pemeliharaan,perilaku yang ditunjukan melalui keinginan untuk terus berusaha sampai sasaran tertentu.[footnoteRef:42] [41: Horald Koontz & Hainz Weihrich. 1997. Managemen. Ninth Edition. New York:
McGraw-Hil Books Company. h.441 ]  [42:  L.N Gage dan David C. Berliner.1998. Educational Psyhology.Boston: Hougthon
Mifflin Company . h.361 ] 

	Hal senada juga dinyatakan oleh Robbins bahwa motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.[footnoteRef:43] Sedangkan whittaker menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada seseorang untuk bertingkahlaku mencapai tujuan yang ditumbulkan oleh motivasi tersebut.[footnoteRef:44] Ketika seorang pelayan Tuhan,apakah ia pemimpin atau bawahan memiliki motivasi yang berasal dari Tuhan,maka didalam dirinya terdapat suatu dorongan yang kuat untuk melakukan hal apapun dalam tugas pelayanan dengan sebaik mungkin. [43:  Stephen P. Robbins. 2006 . Organization Behavior,Concepts,Controvercies, and
Applications,Terjemahan Hadyanan Pujaatmaja. Jakarta : PT.Bhuana Ilmu Populer. h.
 198]  [44: James O . Whittaker. 1970. Introducation to Psychology.Tokyo: Toppan Company,
 Limited. h. 142.] 

	Didalam Injil Matius 9:36 Tuhan Yesus mengajarkan kepada murid-murid-Nya tentang motivasi melayani yang didasari oleh hati yang penuh belas kasihan kepada setiap orang yang mereka jumpai.Ada berbagai kelompok masyarakat seperti domba yang terhilang atau masyarakat yang lelah dan terlantar karena berbagai macam problem kehidupan.Kasih inilah yang telah menggerakkan Yesus untuk melakukan pekerjaan pelayanan-Nya.Kasih yang tulus adalah motivasi yang Yesus ajarkan ketika akan memasuki dunia pelayanan.
	Gage dan Berliner menyatakan bahwa motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang mengarah pada penghargaan diri dari dalam untuk melakukan kegiatan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dipengaruhi oleh penghargaan diri yang sumber penghargaanya dari luar.[footnoteRef:45] Hal yang sama juga dikatakan oleh Woolfolk menyatakan bahwa motivasi dibedakan menjadi dua,yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Wolfolk menyatakan bahwa : Intrinsic motivation refers to motivation to engage in an activity for is own sake.[footnoteRef:46] Lebih lanjut Woolfolk menyatakan bahwa extrinsic motivation is motivation to engage in an activity as a means to an end.[footnoteRef:47] Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan untuk terlibat dalam suatu kegiatan karena tujuan tertentu. Motivasi ini timbul karena faktor-faktor eksternal atau lingkungan seperti pemberian hadiah, penghargaan pujian, tekanan sosial, hukuman dan sebagainya. Hal yang paling utama yang ada dalam kehidupan seorang pelayan Tuhan adalah motivasi  dari dalam yang telah dibaharui oleh Roh Kudus.Sedang motivasi yang dari luar,seperti upah, apresiasi, penghargaan dan pujian adalah sebuah kasih karunia. [45: L. N. Gage dan David C. Barliner, Op. Cit., h. 361. ]  [46:  Anita.E. Woolfolk. Op.Cit., h. 337.]  [47: Ibid, h.337 ] 

	Hal senada juga dikatakan Sumarini bahwa motivasi dibagi menjadi dua,yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi intrinsik merupakan motivasi muncul dari dalam diri seseorang.Misalnya,keinginan untuk memproleh keterampilan tertentu, memproleh informasi, keinginan berprestasi, ingin menjadi yang terbaik, keinginan diterima orang lain dan sebagainya. Sedang motivasi eksterinsik merupakan motivasi yang datangnya dari luar diri seorang. Misalnya, dalam bentuk pujian, hadiah (reward), persaingan, dan hukuman (punishment).[footnoteRef:48] Tidak dapat dipungkiri apabila seorang pemimpin memberikan perhatian kepada bawahan dalam bentuk Apapun, maka akan menghasilkan orang-orang yang dipinpinnya memiliki motivasi yang tinggi dan kualitas kerja yang unggul. [48:  Siti Sumarni, Forum Guru Memotivasi Belajar. Diakses dari http://www.pikiran-rakyak.com/cetak/2005/005/02/1104.htm ] 

	Menurut Hamzah B. Uno dalam teori keadilan ini, motivasi seseorang dipengaruhi oleh perasaan baik dirinya diperlakukan di dalam organisasi apabila dibandingkan orang lain.Apabila seseorang merasa bahwa dirinya diperlakukan tidka sebaik perlakukan terhadap orang lain, kemungkinan besar orang tersebut tidak terdorong untuk menyajikan kinerja yang baik.[footnoteRef:49] Disinilah pentingnya seorang pemimpin yang peduli terhadap bawahannya,tugas pemimpin bukan hanya memberikan mandat tugas tetapi juga memberikan kata-kata pujian kepada bawahanya [49: Hamzah B.Uno.2007.Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. h. 49. ] 

	Sedangkan teori keadilan(equity) yang dicetuskan oleh Greenberg dalam Asnawi bahwa orang termotivasi untuk mempertahankan hubungan yang adil dengan orang lain,dengan demikian dirinya akan berusaha agar hal yang tidak adil berupaya membuatnya menjadi adil. Dalam teori ini, seseorang akan membandingkan dirinya dengan orang lain baik mengenai hasil pekerjaanya maupun perilaku orang lain dalam hal ini pemimpin terhadap dirinya dan terhadap orang lain.Misalnya, gaji, status, kepuasan pekerjaan, jabatan dan sebagainya.[footnoteRef:50] [50: Sahlan Asnawi., Op. Cit., h.69. ] 

	
Menurut teori kebutuhan McClelland bahwa perubahan perilaku manusia terdiri dari tiga kebutuhan pokok yang mendorong motivasi, yaitu: 1 Kebutuhan berprestasi(need for achievement),2) kebutuhan berafiliasi(need for affiliation) dan 3) kebutuhan akan kekuasaan(need for power).Dari ketiga hal tersebut,penelitian ini hanya difokuskan pada motivasi berprestasi.Menurut McClelland motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mengerjakan sesuatu untuk jadi lebih baik atau lebih efisien dari sebelumnya.Motivasi berprestasi tercermin dari perilaku seseorang yang selalu mengarahkan pada standar keunggulan(standard of exellence). Terdapat tiga karakteristik umum dari orang yang memiliki motivasi berprestasi, yaitu(1) memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pelaksanaan tugas,2) cenderung menetapkan tingkat kesulitan tugas moderat dan menghitung resiko,dan 3) memiliki keinginan yang kuat untuk memperoleh umpan balik dari pekerjaanya.[footnoteRef:51] [51:  David McClelland. 1999. Motivational Productivity Management, A Practical Handbook Geneva: ILO.h.1.] 

		Menurut teori kebutuhan yang diajarkaan oleh Abraham Maslow dala Robbins dan Judge bahwa kebutuhan manusia terbagi dalam 5 hirarki, yaitu:1)Phsycology(kebutuhan fisikologis) mencakup rasa lapar, kehausan,seks dan kebutuhan tubuh lainnya.2) Safety(kebutuhan rasa aman) meliputi kebutuhan akan keamanan,perlindungan dari kerugian fisik dan emosi.3)Social(kebutuhan sosial) mencakup akan cintakasih,kecocokan,penerimaan, dan persahabatan.4) Esteen(kebutuhan akan penghargaan) yang terdiri dari dua faktor,yaitu faktor internal antara lain: harga diri,kemandirian dan prestasi.Sedangkan faktor eksternal adalah status, pengakuan dan perhatian. 5) Self actualization(kebutuhan aktulisasi) sebagai penggerak yang menjadikan suatu Daya tarik, mencakuo pertumbuhan,merealisasikan suatu kemampuan dan kepuasan diri.Maslow menyatakan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang diupayakan untuk dipenuhinya.Kebutuhan-kebutuhan tersebut oleh Maslow dirumuskan secara hirarkis dari mulai yang terendah sampai yang tertinggi atau pada kebutuhan aktualisasi diri.[footnoteRef:52] [52:  Stephen P . Robbins. Op.Cit., h.210] 

		Berdasarkan acuan teori-teori di atas,disimpulkan bahwa motivasi melayani dalam penelitian ini adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri seorang pelayan Tuhan yang terhisap dalam tim penggembalaan untuk melaksanakan tugas pelayanan dengan penuh tanggungjawab dalam upaya mewujudkan hasil pelayanan yang lebih baik dari sebelumnya.Motivasi berprestasi ini diukur dengan dimensi intrinsik dan ekstrinsik.Dimensi intrinsik dengan indikatornya: 1) Menyukai situasi pekerjaan dengan resiko tingkat menengah, 2) Pemberian hadiah,penghargaan dan pujian, 3) Perlakuan secara adil dalam pelaksanaan tugas pelayanan, dan 4) Mengharapkan umpan balik.
Kinerja Melayani
	  	Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar’kerja’ yang artinya prestasi atau hasil kerja.Menurut kamus besar Bahasa Indonesia,kinerja adalah sesuatu yang dicapai,sesuatu yang diperlihatkan,kemampuan bekerja, atau prestasi kerja.
		Gibson, Ivancevich dan Donnelly menyatakan bahwa kinerja adalah merupakan perilaku yang diinginkan dari para pekerja.[footnoteRef:53] Sedangkan Biggs mengartikan kinerja sebagai perilaku atau respon yang memberi hasil yang mengacu pada apa yang dikerjakan ketika seseorang menghadapi suatu tugas yang meliputi semua kegiatan atau tingkah laku yang seseorang alami.Dalam hal ini,kinerja mengarah kepada kegiatan dalam menghasilkan sesuatu tugas yang meliputi semua kegiatan atau tingkah laku yang seseorang alami.Dalam hal ini, kinerja mengarah kepada kegiatan dalam menghasilkan sesuatu atau mencapai tujuan.[footnoteRef:54]Maju atau mundurnya suatu pemerintahan,organisasi atau perusahaan tergantung pada kinerja orang-orang yang ada didalamya.Pertumbuhan gereja juga ditentukan oleh kinerja gembala dan tim penggembalaannya.Oleh karena itu,seorang pelayan Tuhan harus berupaya memberikan seluruh kemampuannya secara totalitas, terlebih apa yang kerjakannya semata-semata bukan untuk manusia melainkan untuk Tuhan. [53:  James L Gibson, John M. Ivancevich and James H. Donnelly. 1985. Organization:
Behavior Structure,Processes.Texas : Business Publications.. h.362-364. ]  [54: Leslie J Briggs. 1979.Instructional Design: Principles and Application New Jersey:
Prentice Hall, Inc, h.56 ] 

		Chance menyatakan bahwa kinerja adalah kemampuan yang menunjukkan kesungguhan melaksanakan pekerjaan.[footnoteRef:55] Sedangkan Hasibuan Menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksakan tugas yang dipercayakan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman,kesungguhan dan waktu.Prestasi kerja sebagai gabungan dari ketiga faktor,yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja,kemampuan dan pemerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja.[footnoteRef:56] [55:  Paul Chance. 1979. Learning and Behavior.California; Wadsworth Publisihng 
Company, Inc. H.14 ]  [56:  H. Malayu S. P. Hasibuan. 2005.Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara. hal.93.] 

		Sedarmayanti menyatakan bahwa performance yang diterjemahkan  sebagai prestasi kerja memiliki pengertian sebagai prestasi kerja,pelaksanaan kerja,pencapaian kerja, hasil kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja.[footnoteRef:57] [57:  Sedarmayati. 2001.Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, Bandung:
Mandor Maju. Hal.50.] 

		Menurut Robbins bahwa performance adalah ukuran dari hasil pelaksanaan kerja yang dilakukan seseorang.[footnoteRef:58] Bernardin dan Rusel menyatakan bahwa”... the record of autcomes produced on a specified job function or activity during a specified time priod.[footnoteRef:59]Menurut Rivai bahwa aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian prestasi kerja meliputi: : 1) kemampuan teknis,yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode,teknik dan peralatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan sera pelatihan dan pengalaman yang diperolehnya. 2) Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan memahami Kompleksitas organisasi atau perusahaan dan penyusaian dengan bidang atau unit masing-masing ke dalam operasional perusahaan atau organisasi secara menyeluruh.Setiap karyawan dalam organisasi memahami setiap tugas,fungsi dan tanggungjawab masing-masing. 3) Kemampuan hubungan untuk bekerjasama dengan orang lain,memotivasi orang lain, melakukan negosiasi dan sebagainya.[footnoteRef:60] [58: Stephen P. Robbins.2006. Essentials of Organization Behavior. New Jersey;
Prentice-Hall Internasional, Inc. Hal.237 ]  [59:  John Bernandin & Joyce E. A. Russel 1993. Human ResourceManagement.
Singapore: MacGraww-Hill, Inc. hal. 379. ]  [60:  Veithzal Rivai. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: RajaGrafindo
Persada. hal.324.] 

		Griffin menyatakan” Performance is determined by tree things abillity,motivation and environment are proper methodology,materials adn tools to do the job”.[footnoteRef:61] [61:  Ricky W. Graffin. 1987. Manajement. Massachusets: Hougton Mifflin Company,h
398] 

		Byars dan Rue dalam Sutrisno bahwa performance sebagai hasil dari usaha seseorang yang ditentukan kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pelaksanaan pekerjaan itu.[footnoteRef:62] Sedangkan Sutrisno menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkahlaku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja.[footnoteRef:63] Karakteristik merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya dengan baik.Aktivitas kerja yang berhasil dan mencapai tujuan dapat ditentukan juga melalui tingkah laku seseorang dalam melaksanakan tugasnya. [62:  Edy Sutrisno.2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. hal. 164.]  [63: Ibid.hal. 165.] 

		Mitchell seperti yang dikutip oleh Sedarmayanti, menyatakan bahwa kinerja meliputi beberapa aspek yaitu.: 1) Quality of Work, 2)Promptness, 3) Initiative, 4) capability, dan 5) communication yang dijadikan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang.Disamping itu pengukuran kinerja juga ditetapkan: performance = Ability x motivation.[footnoteRef:64] [64:  Sedarmayanti, Op. Cit., h.120 ] 

[bookmark: _GoBack]		Bernardin dan Rusel mengemukakan enam kriteria primer yang dapat dingunakan untuk mengukur prestasi kerja, yaitu : 1) Quality, berkenaan dengan tujuan yang diharapkan, 2) Quantity, berkenaan dengan jumlah yang dihasilkan,seperti jumlah siklus kegiatan yang terselesaikan, 3) Timeliness,berkenaan dengan waktu yang dingunakan dalam penyelesaian kerja, jumlah output kerja lain serta waktu yang tersedia untuk pekerjaan tersebut, 4) Cost effectiveness, berkenaan dengan besarnya penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai hasil yang maksimal, 5) Need for supervision,berkenaan dengan kebutuhan akan kepengawasan, yaitu kemampuan melaksanakan pekerjaan tanpa adanya pengawasan .6) Interpersonal impact.berkenaan dengan kemampuan untuk memelihara harga diri, nama baik dan kemampuan bekerjasama dengan orang lain.[footnoteRef:65]  [65:  John Bernandin & Joyce E. A. Russel, Op.Cit., hal.381] 

Kerangka Berpikir  
	      Pola kepemimpinan dari seorang gembala jemaat merupakan factor yang kuat dan menentukan dalam meningkatkan motivasi melayani orang-orang yang ada dibawahnya.Seorang gembala jemaat sejatinya harus memiliki kemampuan untuk dapat memotivasi tim penggembalaannya sehingga didalam melakukan tugas pelayananya mereka dapat bekerja dengan optimal dan maksimal.
		Kepemimpinan yang berhasil dari seorang gembala jemaat dalam hal memotivasi tim penggembalaan merupakan hal yang amat penting untuk memajukan jemaat gereja dalam memberikan pengaruh terhadap motivasi tim penggembalaannya dalam melayani, maka diharapkan seorang gembala jemaat harus memiliki wawasan luas, melatih dan menggembangkan dirinya sebagai pemimpin dengan berbagai macam metode dan pola kepemimpinan
	 	 Dengan memahami hal ini dengan benar, maka kuat dugaan ada pengaruh yang signifikan antara pola kepemimpinan gembala jemaat terhadap motivasi melayani tim penggembalaan. Dengan semakin meningkatnya pola kepemimpinan yang baik dan benar, maka akan semakin baik dan benar pula motivasi melayani para pekerja gereja dalam tim penggembalaan.
1. Pengaruh Antara Motivasi Melayani Terhadap Kinerja
Melayani Tim Penggembalaan
		Motivasi didalam diri seseorang merupakan daya dorong didalam melakukan suatu pekerjaan.Motivasi yang baik pasti akan menghasilkan kinerja yang baik pula, demikian pula sebaliknya motivasi yang jelek akan menghasilkan kinerja yang buruk.Oleh sebab itu,untuk menghasilkan sebuah kinerja melayani yang ditampilkan oleh para pekerja gereja dalam tim penggembalaan dipengaruhi oleh motivasi yang ada didalam dirinya. Bila motivasi tersebut sesuai dengan ajaran Alkitab dan tuntunan Roh Kudus, maka akan mempengaruhi prestasi kerjanya.
		Dengan demikian, diduga bahwa terdapat hubungan antara pengaruh motivasi melayani terhadap kinerja tim penggembalaan.Semakin baik motivasi seorang pekerja gereja,maka semakin baik pula kinerja pelayanannya.
2.  Pengaruh Antara Pola Kepemimpinan Gembala Jemaat  Terhadap Motivasi dan kinerja Melayani Tim Penggembalaan
	 	Pola kepemimpinan gembala jemaat memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi melayani dan motivasi melayani dapat secara langsung memberi pengaruh yang kuat terhadap kinerja melayani tim penggembalaan.Dalam kaitan kinerja melayani terdapat banyak faktor pendukung yang menjadikan tugas pelayanan di gereja local dapat mencapai hasil yang maksimal.Dari banyak factor pendukung yang dapat mewujudkan sebuah kinerja melayani yang maksimal,maka pola kepemimpinan gembala jemaat dan motivasi melayani sangat berperan penting.
	Memahami hal tersebut bahwa ada keterkaitan yang kuat dari pola kepemimpinan gembala jemaat terhadap motivasi melayani dan kinerja melayani,maka akan menghasilkan sebuah tim kerja yang solid didalam gereja local yang ada di Perwil Jakarta Timur.
		Dengan demikian, diduga bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara pola kepemimpinan gembala jemaat terhadap motivasi dan kinerja melayani tim penggembalaan

KESIMPULAN

   Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai
Berikut:
1. Tedapat pengaruh yang positif dan sangat signifikan antara pola 
	Kepemimpinan gembala jemaat terhadap motivasi melayani.Hal ini 
	Berarti semakin baik pola kepemimpinan gembala jemaat yang 
	Diterapkan maka motivasi melayani pekerja gereja dalam tim 
	Penggembalaan akan mengalami peningkatan menjadi semakin baik
2. Terdapat pengaruh yang positif dan sangant signifikan antara motivasi
	Melayani dengan kinerja melayani.Hal ini berarti semakin tinggi 
	Motivasi melayani pekerja gereja dalam tim penggembalaan makan akan 
	Meningkatkan kinerja melayaninya menjadi semkain lebih baik.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola 
	Kepemimpinan gembala jemaat terhadap motivasi melayani dan kinerja
	Melayani Dengan demikian,usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
	Pola kepemimpinan gembala jemaat akan berdampak pada peningkatan
	Pada motivasi dan kinerja motivasi dan kinerja melayani.
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